
  

LAMPIRAN 1 
 

1. Profil perusahaan 
 

A. Profil Umum Perusahaan 
 

PT Samator Gas Industri yang berlokasi di tepi Jl. Raya Bambe 

Driyorejo, Kabupaten Gresik, Jawa Timur dengan lokasi kegiatan ± 20 km dari 

kota Surabaya. PT Samator Gas Industri terletak di tepi jalan raya yang 

menghubungkan dua kota, yaitu kota Surabaya dan kota Gresik. PT Samator Gas 

Industri berdiri sejak 1975 dengan status kepemilikan perusahaan adalah 

perusahaan swasta yang didirikan oleh pengusaha nasional yang bernamaa Arief 

Harsono. PT Samator Gas Industri adalah salah satu perusahaan penghasil 

berbagai macam gas industri yang terbesar dan telah tersebar di Indonesia, dengan 

cakupan jaringan distribusi terluas di seluruh kota- kota besar seperti di Pulau 

Sumatra, Jawa-Bali, Kalimantan serta Sulawesi. PT Samator Gas Industri 

memiliki filling station pengisian yang terdapat di setiap pabrik untuk semua jenis 

gas industri dan gas medis. Gas industri tersebut juga tersedia dalam bentuk gas 

dan dalam bentuk liquid (cairan). Selain itu ada berbagai ukuran tabung gas yang 

digunakan untuk gas dengan tekanan tinggi yaitu mulai dari 1 m", 1.5 m", 2 m", 

6 m", 7 m" dan 10 m" .Selain produk gas industri yang telah tersebar di Indonesia, 

PT Samator Gas Industri juga menyediakan jasa layanan gas yang telah digunakan 

secara luas dalam berbagai bidang industri seperti konstruksi, elektronik, 

kesehatan, minyak dan gas bumi, petrokimia, metalurgi serta masih banyak lagi. 

Sehingga untuk tetap bisa menjadi perusahaan gas industri nomer satu, maka PT 

Samator Gresik berkomitmen melakukan suatu riset pengembangan dan 

mempromosikan ilmu pengetahuan, perkembangan pendidikan dan teknologi 



  

yang ada di Indonesia. PT Samator Gas Industri percaya bahwa produk yang di 

hasilkan PT Samator Gas Industri memiliki peranan yang sangat penting dalam 

berbagai kegiatan lingkungan hidup. Oleh sebab itu PT Samator Gas Industri 

berupaya untuk terus menerus memperluaskegiatan usaha ke berbagai scktor 

industri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

B. Sejarah Singkat Perusahaan 
 

PT Samator Gas Industri adalah pabrik penghasil bermacam-macam 

gas industri dan merupakan salah satu perushaan swasta yang didirikan oleh 

pengusaha nasional bernama Arief Harsono pada tanggal 22 Juli 1975, 

berdasarkan Undang-Undang Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) Tahun 

1967. PT Samator Gas Industri bergerak dalam bidang manufaktur dan 

pemasaran bermacam-macam gas industri. Pabrik ini dibangun di kawasan 

daerah industri yang sedang berkembang yaitu di Jalan Raya Bambe, Kecamatan 

Driyorejo, Kabupaten Gresik, Propinsi Jawa Timur. PT Samator Gresik juga 

memperluas daerah pemasaran di Jawa Tengah, Jawa Barat, DKI Jakarta dan juga 

membuka perusahaan perwakilan di beberapa kota di Indonesia. Pada awal 

berdirinya perusahaan ini hanya mempunyai satu unit produksi, yaitu Unit 

Asetilena. Unit ini memproduksi gas asetilenadengan wet process yang berbahan 

baku karbit dengan kapasitas produksi mencapai 50 Nm"/jam. Kemudian pada 

tahun 1979 kapasitas produksi gas asetilena mengalami peningkatan menjadi 270 

Nm"/jam.Dengan semakin berkembangnya perindustrian di Indonesia maka 

kebutuhan dunia industri akan macam-macam gas semakin meningkat. Oleh 

karena itu, PT Samator Gas Industri juga mengembangkan usahanya dengan 

mendirikan Unit Liquid Oksigen, Nitrogen, Argon I (LONA I) pada tahun 1985. 

Unit ini menggunakan bahan baku udara untuk memproduksi oksigen, nitrogen, 

dan argon dalam bentuk cair dan gas. Kapasitas produksi LONA I 750 Nm' /jam. 

Jenis proses yang digunakan adalah low pressure air separation process 

(centrifugal compressor). Dengan semakin meningkatnya peminat pasar maka PT 

Samator Gresik mendirikan LONA II pada tahun 1950. Unit ini beroperasi 



  

penuhpada awal Januari 199 1 dengan total kapasitas prosuksi 1273 Nm"/jam. 

Jenis proses yang digunakan adalah high pressure air separation process (piston 

compressor). Karena terjadinya pemborosan energi listrik yang merupakan 

penggerak mesin 5 mesin produksi dan hasil PPNS IIE produksi yang sedikit, 

maka LONA II dihentikan dan operasinya dipindahkan ke Balikpapan untuk 

menyuplai kebutuhan Pertamina akan gas industri. 

Pada tahun 1992, didirikan Unit Asetilen II yang mulai beroperasi 

penuh pada April 1993 dengan total kapasitas produksi 200 Nm"/ jam. Jenis 

proses yang digunakan sama dengan unit asetilen I yaitu wet process. Semakin 

meningkatnya kebutuhan konsumen akan gas dengan komposisi tertentu maka 

pada tahun 1993 PT Samator Gas Industri mulai memproduksi mixed gas. 

Pada tahun 1996, PT Samator Gas Industri juga membangun 1 unit 

lagi yaitu Unit LONA III dengan total kapasitas produksi 3160 Nm"/jam. Jenis 

prosesnya sama dengan LONA I, yaitu Low Pressure Separation Process dengan 

tekanan 5,35 - 6 kg/cm.. Namun pada tahun 1997, Unit LONA III diganti nama 

dengan ASP (Air Separation Plant). ASP dilengkapi dengan DCS (Distributor 

Control System) yang berfungsi untuk mengawasi dan mengendalikan pabrik 

melalui layar komputer. Unit ini juga mampu melayani kebutuhan nitrogen PT 

Asahimas, yang disuplai melalui pipa 1,5 km. 

Pada tahun 1997, PT Samator Gresik mengembangkan lagi dengan 

mendirikan unit hidrogen (H.) dan Karbondioksida (CO.) yang juga berguna 

untuk kebutuhan sendiri di samping untuk cus Kapasitas hidrogen 1000 Nm"/jam 

dan karbondioksida 500 Nm"/jam. Atas komitmennya menjaga kualitas dan 

meningkatkan produknya maka sejak tanggal 14 September 1997 PT Samator 



  

Gas Industri mendapatkan sertifikat ISO 9002. PT Samator Gas Industri juga 

mengadakan perluasan ke daerah lain di luar desa Bambe yang tergabung dalam 

Samator Grup, yaitu : 

1. PT Samaraya Gas Mulia yang pada tahun 2007 diganti menjadi PT 

Aneka Mega Energi di Jalan Raya Surabaya- Mojokerto 32 km dari 

Krian - Sidoarjo, didirikan pada tahun 1920 dan mulai berproduksi 

hidrogen dan oksigen secara penuh pada awal Januari 1991 dengan 

memakai system elektrolisa air. Total kapasitas produksi 100 

Nm"/jam 

hidrogen dan 50 Nm"//jam oksigen. 
2. PT Sama Sasria Pasifik yang terletak berdampingan dengan PT 

Samator Gas Industri memproduksi sorbitol. 

3. PT Aneka Gas Industri di Semarang didirikan pada tahun 1991 dan 

mulia beroperasi pada awal 1992 dengan total kapasitas produksi 

2000 Nm"//jam gas O. cair dan 3000 Nm"/ /jam nitrogen cair. 

4. PT Aneka Gas di Bekasi bekerja sama dengan Surya Kertas mulai 

beroperasi pada akhir 1992 dengan kapasitas produksi 4000 Nm" 

/jam oksigen cair, 2000 Nm" /jam nitrogen cair, dan 4000 Nm"/jam 

gas nitrogen. 

5. PT Sama Mandiri di Desa Kebak Kramat, Kecamatan Karanganyar, 

Kota Madya Surakarta  yang  memproduksi  CO.  cair,  gas,  dan  padat  

dengan  proses  fermentasi alkohol. Pabrik ini didirikan atas kerja 

sama PT Samator Gas Industri dengan PT Indo Asidatama dan mulai 

beroperasi pada pertengahan 1992 dengan kapasitas 30 ton/hari. 

 



  

6. PT Samator Gas Industri Banjarmasin. 
 

7. PT Samator Gas Industri Balikpapan. 
 

8. PT Samator Inti Peroksida, terletak di kawasan industri Gresik. 
 

9.  Pada tahun 2003, PT Samator Gas Industri membeli hampir 

keseluruhan saham PT Aneka Gas dari perusahaan asing, Messer 

sehingga dengan adanya pembelian dan pengalihan saham ini, PT 

Samator Gas Industri semakin besar dan kokoh dalam industri gas di 

Indonesia. 

10. Sejak tahun 1997 PT Samator Gas Industri bekerja sama dengan 

pabrik kaca PT Asahimas, dengan cara menyuplai secara kontinyu 

gas nitrogen dan hidrogen dengan waktu kontrak 10 tahun. 

mengadakan fasilitas filling station yang lebih efisien bila dibandingkan dengan 

menjalankan unit produksi gas yang berskala kecil. Filling Station tersebut antara 

lain : 

1. Samator Multi Gas Utama Kediri 
 

2. Samator Multi Gas Utama Gresik 
 

3. Samator Multi Gas Utama Tuban 
 

4. Samator Multi Gas Utama Malang 
 

5. Samator Multi Gas Utama Probolinggo 
 

6. Samator Multi Gas Utama Gedangan, Sidoarjo 
 

7. Samator Multi Gas Utama Kudus 
 

8. Samator Multi Gas Utama Yogyakarta 
 

9. Samator Multi Gas Utama Bandung 
 

10. Samator Multi Gas Utama Cilegon 
 



  

11. Sama Bayu Mandala Bali 
 
C. Visi dan Misi Perusahaan 

 
Visi 

 
Menjadi perusahaan yang paling diidamkan, terus tumbuh 

dan berkembang dengan mendayagunakan sumber daya 

alam yang memberikan manfaat bagi kehidupan 

Misi 
 

1. Memberikan yang terbaik bagi pemangku kepentingan. 
 

2. Berintegnitas dan berkomitmen terhadap kualitas, Health & Safety 

Environment dan Tata kelola Perusahaan 

3. Meningkatkan TCS (Total Customer Solution) 
 

4. Memperluas wilayah usaha dan mengembangkan 

produk layanan serta Teknologi. 

D. Nilai - Nilai Perusabaan 

Nilai-Nilai Perusahaan kami adalah : 

1. Profesionalisme 

2. Kebajikan/Budi Luhur 

3. Inovasi 

4. Keanekaragaman/ Bhinneka Tunggal Ika 

5. Wirausaha 
 
E. Struktur Organisasi 

 
Struktur dan organisasi yang digunakan pada PT. Samator Gas Industri 

adalah stuktur organisasi bertingkat dan berotoritas garis dan staff dengan sistem 

desentralisasi. Setiap sub bagian masing-masing bertanggung jawab kepada 



  

Kepala Bagian. Setiap department diberi wewenang untuk mengambil keputusan 

yang harus dapat dipertanggung jawabkan demi keberhasilan departemen 

tersebut dan pabrik. Struktur organisasi PT. Samator Gas Industri dapat pada 

gambar berikut : 

 

 
Gambar 1. Struktur Organisasi PT. Samator Gas 

Industri 
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OKSIGEN  (ZAT ASAM) 
 

1. RUANG LINGKUP 

Standar ini meliputi definisi, klasifikasi, syarat mutu, cara 

pengambilan contoh, cara uji, cara pengemasan dan syarat 

penandaan oksigen (zat asam). 

2. DEFINISI 

Oksigen (zat asam) adalah zat dengan rumus kimia 0 

2, dapat berbentuk gas atau cair. Dalam keadaan suhu 

dan tekanan normal akan berwujud gas yang tidak 

berwarna dan tidak berbau. 

3. KLASIFIKASI 

Oksigen (zat asam) menurut penggunannya 

diklasifikasikan dalam 3 jenis 

yaitu : 

Jenis I Jenis II JenisIII 

Oksigen untuk industri meliputi mutu AA dan A 

Oksigen untuk keperluan medis 

Oksigen untuk keperluan penerbangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



  

4. SYARAT MUTU 

Syarat mutu oksigen (zat asam) sesuai dengan Tabel I. 
Tabel I 

Syarat Mutu Oksigen (Zat Asam) 
 
 

 
No 

 
Urutan 

 
satuan 

Persyaratan 

Jeni
s I 

Jenis II Jenis III 

Mutu AA Mutu A 
1 2 3 4 5 6 7 

1. Kadar 
Oksigen, % 
Kelembab 

an 
Keasama 

n atau 
kebasaan 

 
Karbondio 
ksida, ppm 

Halogen 
Karbonmo 

noksida 
Zat 

peroksida 
lain 

Metana (CH 
4J pps 

Asetilena 
C2H2, ppm 

Etilena 
(C2H2) 

Etana dan 
hidrokar- 
hon lain, 

ppm 
Nitroso 
oksida 

(N2O), ppm 

— min. 99,a min. 98,0 min. 99,0 
 
 
 
 
 
 

lulus uji*) 
lulus uji*) 

 
lulus uji*) 
lulus uji*) 

 
lulus uji*) 

 
— 

 
— 

 
 
 
 
 
 
 
 

— 

min. 99,5 

2. mg/1 — 
 

— maks. 0,005 

3.     
— 

 
4. 

— — 
— 

 
 

— 
maks. 10,00 

5. 
6. 

 
— 
— 

— 

— 

 
— 
— 

7. 
 

— 
 

— 
— 

8. 
 

— 
 

— 
 
maks. 

s. 

10. 

 — — 50,00 
make. 0,10 

11. 
   maks. 

0,40 
  

— 
 maks. 6,00 

12.     

   
— maks 4,00 

 

 
 
 



  

Tabel   I (lanjutan) 
 

1 2 3 4 
 

 6 7 

13. 
 
14. 

 
15. 
16. 

Senyawa halogen 
(freon, dll), ppm 

Pelarut 
(CHCCl3, CGl4 
dll), ppm Lain-
lain, ppm 

Bau 

— 

 
— 

— 
— 

— 

 
— 

— 
— 

 
 

— 

 
 

— 

maks2,00 

maks. o,2o 

maks- 0,20 
tidak ber- 

bau 

 
Catatan:Sesuai dengan famarkopi Indonesia. 
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